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Abstract
This research aims to; knowing the linearity of formal education of
teachers and teaching experience on pedagogic mastery, this study
population is madrasah teacher ibtidaiyah in MI Salafiyah Syafi'iyah
Sooko District Kab. Mojokerto. Data collection techniques used
questionnaires and documentation. Validity and Reliability Test The
instrument in this study measures the content vibility by studying the
instrument based on the literature, while the validity and reliability of the
test instrument instrument by disseminating the instrument in a sample
similar to the object of research after it is processed by the test is valid and
reliable.
There is a correlation between the linearity of formal teacher
education and the teaching experience of pedagogical mastery in teaching
(Spearman Correlataion). Models containing intercept are not suitable to
be used in other words suitable model used is a model that contains the
free variable (Final Model) according to table Model Fitting
Information. The data used from the study are in accordance with the
ordinal regression model used and this means that the model used is the
most suitable model (Goodness-of-Fit). The result of Psudo R-Squere, this
indicates that the variable Linearity of Formal Teacher Education and
teaching experience can explain to pedagogic mastery or in other words
the linearity of formal education of teacher and teaching experience
influence to pedagogic mastery. With Estimates Parameter table, it can
be explained that there is a tendency of linearity relationship of formal
education of teacher and teaching experience to pedagogic mastery in
teaching. From the results of the above test on the Test of Parallel Lines
table, obtained ordinal model (proportional odds) gives a better data fit
significantly compared with the general model.
Keywords: Linearity of Teacher Education, Teaching Experience,
Pedagogic Mastery.
PENDAHULUANMadrasah ibtidaiyah (disingkat MI) adalah jenjang paling dasar pada pendidikanformal di Indonesia, setara dengan Sekolah Dasar, yang pengelolaannya dilakukanoleh Kementerian Agama. Madrasah merupakan sebuah kata dalam bahasa Arab yangartinya sekolah. Asal katanya yaitu darasa (baca: darosa) yang artinya belajar.Pendidikan madrasah ibtidaiyah ditempuh dalam waktu 6 tahun, mulai dari kelas 1sampai kelas 6. Lulusan madrasah ibtidaiyah dapat melanjutkan pendidikanke madrasah tsanawiyah atau sekolah menengah pertama. Kurikulum madrasahibtidaiyah sama dengan kurikulum sekolah dasar, hanya saja pada MI terdapat porsilebih banyak mengenai pendidikan agama Islam.
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Di Indonesia, setiap warga negara berusia 7-15 tahun tahun wajib mengikutipendidikan dasar, yakni sekolah dasar (atau sederajat) 6 tahun. Madrasah bagian daripendidikan nasional yang memiliki kontribusi sangat besar dalam pembangunan dankebijakan pendidikan nasional, serta memberikan sumbangan pencerdasan padamasyarakat dan bangsa, khususnya dalam proses pemerataan akses pendidikan.Madrasah yang merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam, memiliki kiprahpanjang dalam dunia pendidikan di Indonesia. Pendidikan madrasah merupakan bagiandari pendidikan nasional yang memiliki kontribusi tidak kecil dalam pembangunanpendidikan nasional atau kebijakan pendidikan nasional. Madrasah telah memberikansumbangan yang sangat signifikan dalam proses pencerdasan masyarakat dan bangsa,khususnya dalam konteks perluasan akses dan pemerataan pendidikan.Pada era globalisasi seperti sekarang ini, institusi pendidikan formal mengembantugas penting untuk menyiapkan sumber daya manusia (SDM) Indonesia yangberkualitas di masa depan. Di lingkungan pendidikan persekolahan (education as
schooling) ini, guru profesional memegang kunci utama bagi peningkatan mutu SDMmasa depan itu. Guru merupakan tenaga profesional yang melakukan tugas pokok danfungsi meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik sebagai asetmanusia Indonesia masa depan. Disamping itu, pengalaman mengajar seorang guru jugasangat berpengaruh terhadap hasil akhir sebuah pendidikan.Guru kurang menguasai materi dalam mengajar, gejala tersebut tampak padakegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru di dalam kelas. Terkadang masih adaguru yang hanya memakai metode ceramah saja, sehingga berdampak pada hasilpendidikan. Selain itu ada beberapa guru yang belum paham cara menyusunperangkat pembelajaran yang baik sesuai kurikulum yang berlaku. Hal lain tampakkurangnya perhatian guru terhadap potensi yang dimiliki peserta didiknya sehinggapeserta didik tersebut kurang dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya.Dengan demikian dapat dikatakan bahwa guru kurang dapat menciptakanpembelajaran yang menyenangkan dan penguasaan terhadap materi dalam mengajarkurang.Beberapa sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah yang ada diwilayah kecamatanSooko juga masih banyak terdapat guru yang belum linier. Beberapa sekolahan jugamasih memanfaatkan para alumni untuk diperbantukan mengajar di sekolahan tersebut,sehingga Profesionalitasnya masih diragukan. Rendahnya kualitas tenaga pendidik,merupakan masalah pokok yang dihadapi pendidikan di Indonesia. Menjadi tenagapendidik/guru di sekolah selama ini hanya dilandasi oleh faktor pengabdian dankeikhlasan, sedangkan dari sisi kemampuan, kecakapan dan disiplin ilmu dikatakanmasih rendah. Hal ini menyebabkan rendahnya kualitas pendidikan dan tentu mengalamikesulitan untuk memiliki keunggulan kompetitif. Maka, masalah pokok dalam pendidikanpada dasarnya adalah masalah yang terkait dengan faktor kualitas tenaga guru.Melihat luasnya permasalahan yang dijelaskan di atas, peneliti membatasipenelitian tersebut pada penguasaan terhadap pedagogik dalam mengajar. Penelitimembatasi permasalahan tersebut karena penguasaan materi merupakan faktor yangbersinggungan secara langsung dengan peserta didik. Dengan penguasaan pedagogik
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guru yang baik, maka diharapkan nantinya akan diperoleh hasil pembelajaran yang baikpula.
METODE PENELITIANPada bab ini peneliti akan memberikan penjelasan tentang pengertian metodepenelitian. Menurut Sutrisno Hadi (1993:40) adalah suatu usaha untuk menemukankebenaran, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, usaha yangdilakukan dengan menggunkan metode ilmiah. Dalam metode penelitian ini akandibahas berbagai hal antara lain, rancangan penelitian, pendekatan penelitian, variablepenelitian, tempat penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data.
Pendekatan PenelitianPendekatan merupakan keseluruhan cara yang akan digunakan oleh penelitidalam melakukan kegiatan penelitian, mulai dari awal sampai akhir atau dariperumusan masalah sampai penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakanpendekatan kuantitatif, dimana nantinya data atau informasi yang dihasilkandiwujudkan dalam bentuk angka-angka dengan menggunakan analisis statistik.Penelitian yang berjudul “Pengaruh Linieritas Pendidikan Formal Guru danPengalaman Mengajar Guru Terhadap Penguasaan Pedagogik” ini menggunakanpendekatan penelitian kuantitatif. Dalam pnelitian ini, peneliti mengukur pengaruhvariabel bebas yaitu Linearitas Pendidikan Guru (X1) dan pengalaman mengajar (X2)terhadap variabel terikat yaitu Penguasaan Pedagogik (Y) Dapat diilustrasikan sebagaiberikut:
Bagan 3.1 Variabel Bebas dan Variabel TerikatKeterangan:X1 = Linearitas Pendidikan GuruX2 = Pengalaman mengajar guruY1 = Penguasaan pedagogik= Hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat .
Variabel PenelitianVariabel adalah obyek penelitian atau yang menjadi titik perhatian suatupenelitian (Suharsimi, 2002: 96). Sedangkan menurut Sugiyono (2010 :2) Variabelpenelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yangditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang haltersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.a. Variabel Bebas.Variabel bebas adalah sejumlah gejala dengan berbagai unsur atau faktor didalamnya yang menentukan atau mempengaruhi adanya variabel yang lain (Nawawidan Hadari, 1995: 41).Variabel Bebas: Linearitas Pendidikan Guru dan Pengalaman Mengajar
YX1, X2
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b. Variabel TerikatVariabel terikat adalah sejumlah gejala dengan berbagai unsur atau faktor didalamnya yang adanya ditentukan atau pengaruh oleh adanya variabel yang lain(Nawawi dan Hadari, 1995: 42).Variabel Terikat: Penguasaan Pedagogik.
1. Lokasi dan Waktu PenelitianPenelitian ini dilakukan di MI Salafiyah Syafi’iyah 1 Kecamatan Sooko KabupatenMojokerto, penelitian ini dilakukan semester genap tahun ajaran 2017/2018.
2. Populasi dan SampelPopulasi adalah sebuah kumpulan dari semua kemungkinan orang, benda danukuran lain dari objek yang menjadi perhatian. Sedangkan sampel adalah suatu bagiandari populasi tertentu yang menjadi perhatian (Dwi Priyatno, 2008: 16).Populasi adalah keseluruhan individu yang menjadi subyek penelitian. Subjekdari penelitian ini adalah seluruh guru MI Salafiyah Syafi’iyah Kecamatan SookoKabupaten Mojokerto yang mengajar.Sedangkan sampel menurut Arikunto (2010: 174) adalah sebagian atau wakilpopulasi yang diteliti. Arifin (2008: 73) mendefinisikan sampel sebagai sebagian darijumlah populasi yang dipilih untuk pengambilan sumber data.
3. Teknik Pengumpulan DataMetode pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh untuk mendapatkandata yang konkrit dari suatu objek yang diteliti. Metode pengumpulan data adalahteknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data.Teknik dalam menunjuk suatu kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda,tetapi hanya dapat dilihat penggunaannya melalui: angket, wawancara, pengamatan,ujian (tes), dokumentasi, dan lain-lain. Peneliti dapat menggunakan salah satu ataugabungan teknik tergantung dari masalah yang dihadapi atau yang diteliti. Pengumpulandata yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan teknik sebagai berikut:
a. Angket atau KuesionerDalam penelitian ini, angket digunakan untuk mendapatkan data variabel, yaitutentang latar belakang pendidikan guru, pengalaman mengajar, serta profesionalismeguru. Kuesioner merupakan alat teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan caramemberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untukdijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila penelititahu pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden(Iskandar, 2008: 77). Dalam Suharsimi Arikunto (2006 : 151) “kuesioner adalahsejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dariresponden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal- hal yang ia ketahui”.Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik suatu pengertian bahwakuesioner adalah penyelidikan mengenai suatu masalah dengan cara memberikandaftar pertanyaan kepada responden untuk mendapatkan informasi, keterangan,tanggapan, atau hal lain yang diketahui secara tertulis.
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b. DokumentasiDalam penelitian ini selain menggunakan angket, peneliti juga menggunakanmetode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan cara pencarian data yangmenelaah catatan atau dokumen sebagai sumber data.Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh datayang berupa data tertulis, antara lain tentang jumlah dan identitas guru yangmengajar, data tentang wilayah penelitian, artikel pendidikan, jurnal internasional,serta buku-buku yang relevan dengan masalah penelitian.
4. Instrumen Penelitian.Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh penelitidalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah(Arikunto, 2006: 160). Ada empat media yang dapat digunakan dalam mengumpulkandata suatu penelitian, jenis instrumen tersebut adalah angket, ceklist (check–list) ataudaftar centang, pedoman wawancara, dan pedoman pengamatan. Dalam penelitianini menggunakan metode survei dan data dikumpulkan dengan angket. Untuk itudiperlukan suatu instrumen yang berupa angket.a. Pemberian Skor.Menurut Sugiyono (2007: 92), Rating Scale merupakan metode yang digunakanuntuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi responden terhadap suatu obyekyang sedang diteliti. Rating Scale menggunakan data mentah yang berupa angkayang kemudian ditafsirkan dalam kuantitaif. Responden memberikan jawaban berupaangka (skor), dimana angka tersebut mewakili suatu sikap atau pendapat.b. Pengujian Instrumen Penelitian dan Analisis DataUntuk menguji validitas dan Reliabilitas Instrumen dalam penelitian ini penelitimengukur vakliditas isi dengan menkaji intrumen berdasar literatur, sedanhgkanvaliditas dan reliabilitas instrumen peneliti uji dengan menyebarkan instrumen dalamsampel yang mirip dengan objek penelitian setelah itu diolah dengan uji dinyatakanvalid dan reliable.Mengingat data dalam penelitian ini adalah data bukan data rasio, tetapi dataordinal maka dalam penelitian ini akan dianaalisis melalui uji non parametric.c. Software Pengolahan data. IBM SPSS Ver 21(Statistical Product and ServiceSolution)Penelitian ini menggunakan software statistik untuk melakukan pangolahan dataIBM SPSS Versi 21 (Statistical Product and Service Solution) yaitu software statistik yangdibuat oleh Norman H Nie, Hadlai Hull dan Dale H Bent dari Stanford Uiversity padatahun 1968. SPSS yang merupakan software yang digunakan untuk menganalisis data-data sosial kemasyarakatan. SPSS banyak digunakan oleh peneliti pasar, penelitikesehatan, survey, penelitian pendidikan, pemasaran,dan lain sebagainya. Seiringdengan berkembangnya waktu, SPSS tidak hanya digunakan pada ilmu sosial saja.
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Berbagai disiplin ilmu seperti ilmu sains pun banyak menggunakan SPSS sebagaisoftware pengolah data.
5. Penelitian ini menggunakan angket Skala Likert.Skala Likert menurut Djaali (2008:28) ialah skala yang dapat dipergunakanuntuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orangtentang suatu gejala atau fenomena pendidikan. Skala Likert adalah suatu skalapsikometrik yang umum digunakan dalam kuesioner, dan merupakan skala yang palingbanyak digunakan dalam riset berupa survei. Nama skala ini diambil dari nama RensisLikert, pendidik dan ahli psikolog Amerika Serikat. Rensis Likert telah mengembangkansebuah skala untuk mengukur sikap masyarakat di tahun 1932.Skala itu sendiri salah satu artinya, sekedar memudahkan, adalah ukuran-ukuranberjenjang. Skala penilaian, misalnya, merupakan skala untuk menilai sesuatu yangpilihannya berjenjang, misalnya 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10. Skala Likert juga merupakanalat untuk mengukur (mengumpulkan data dengan cara “mengukur-menimbang”) yang“itemnya” (butir-butir pertanyaannya) berisikan (memuat) pilihan yang berjenjang.Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorangatau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan Skala Likert, variabel yangakan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebutdijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupapertanyaan atau pernyataan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan SkalaLikert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.Skala Likert itu pada dasarnya untuk mengukur kesetujuan danketidaksetujuan seseorang terhadap sesuatu objek, yang jenjangnya bisa tersusunPenskalaan ini apabila dikaitkan dengan jenis data yang dihasilkan adalah dataOrdinal. Sehingga dalam analisis data statistic menggunakan Korelasi dan Regresi RankSperman.
6. Spearman Product Moment Correlation.Penelitian ini menggunakan Korelasi Spearman yaitu alat uji statistik yangdigunakan untuk menguji hipotesis asosiatif dua variabel bila datanya berskala ordinal(ranking). Nilai korelasi ini disimbolkan dengan (dibaca: rho). Karena digunakan padadata beskala ordinal, untuk itu sebelum dilakukan pengelolahan data, data kuantitatifyang akan dianalisis perlu disusun dalam bentuk ranking.Nilai korelasi Spearman berada diantara -1 < < 1. Bila nilai = 0, berarti tidak adakorelasi atau tidak ada hubungannya antara variabel independen dan dependen. Nilai =+1 berarti terdapat hubungan yang positif antara variabel independen dan dependen.Nilai = -1 berarti terdapat hubungan yang negatif antara variabel independen dandependen. Dengan kata lain, tanda “+” dan “-“ menunjukkan arah hubungan di antaravariabel yang sedang dioperasikan.Uji signifikansi Spearman menggunakan uji Z karena distribusinya mendekatidistribusi normal. Kekuatan hubungan antara variabel ditunjukkan melalui nilaikorelasi.
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Berikut adalah tabel nilai korelasi makna nilai tersebut :
Nilai korelasi Spearman
NILAI MAKNA0,00 – 0,190,20 – 0,390,40 – 0,590,60 – 0,790,80 – 1,00
Sangat rendah/sangatlemahRendah/lemahSedangTinggi/kuatSangat tinggi/kuat
Menghitung Korelasi SpearmanLangkah – langkah untuk menghitung adalah :1. Menentukan formulasi hipotesis (H1 dan H0)2. Menentukan taraf nyata (α = 0,05) untuk menentukan tabel3. Menyusun tabel penolong untuk menentukan hitung4. Menghitung nilai hitung dengan rumus :ρ= 1 – (6∑b)/(n	(n^2-1)) —————- Rumus 1.1Keterangan :ρ : nilai korelasi rank spearmanb : jumlah kuadrat selisih ranking variabel x dan y atau RX – RYn : jumlah sampel5. Menurut kriteria pengujian :Bila hitung > tabel, maka H1 diterimaBila hitung < tabel, maka H0 diterima
7. Regresi Dengan Variabel Ordinal ( Logistic Regression)
a. Karakteristik VariabelSecara umum variabel yang ada dapat dikelompokkan dalam 4 (empat)kategori yaitu variabel berskala rasio, skala interval, skala ordinal dan skalanominal. Suatu variabel dikatakan berskala rasio bila selisih antara dua variabelmisalnya (X1-X2) memiliki makna, demikian pula rasio (X1/X2) juga memilikimakna. Di samping itu, nilai variabel tersebut dapat menunjukkan suatu urutanatau peringkat. Selanjutnya variabel dikatakan berskala interval bila selisihantara dua variabel misalnya (X1-X2) memiliki makna, sedangkan rasio (X1/X2)tidak memiliki makna. Sementara itu, variabel berskala ordinal bila variabeltersebut menunjukkan suatu peringkat (order), tetapi selisih antara peringkatyang satu dengan peringkat lainnya tidak dapat dikuantifikasi. Variabel dikatakanberskala nominal bila variabel tersebut tidak memiliki karakteristik sepertivariabel rasio. Misal variabel jenis kelamin akan meliputi laki-laki danperempuan (Gujarati, 2003).
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b. Variabel Berskala OrdinalSebagian besar variabel merupakan variabel skala rasio (termasukvariabel-variabel dalam ilmu sosial). Walaupun demikian tidak jarang untuksuatu cabang ilmu tertentu banyak dijumpai variabel berskala ordinal. Misalvariabel yang berkaitan dengan persepsi, sikap, dan penilaian seseorang(konsumen) biasanya bersifat ordinal. Variabel berskala ordinal akan seringdijumpai bila seorang melakukan penelitian dalam bidang psikologi,pemasaran, dan riset-riset sejenisnya. Jawaban responden biasanya akanmeliputi alternatif berikut: sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat
tidak setuju. Alternatif jawaban lain misalnya sangat puas, puas, tidak
puas, sangat tidak puas, dan tentunya masih banyak alternatif jawaban yangserupa. Jawaban-jawaban ini merupakan variabel berskala ordinal (Gujarati,2003).
c. Metode EstimasiSebagian peneliti yang menggunakan pendekatan ekonometrikhususnya analisis regresi, akan melakukan tabulasi (entry data) dalam suatuperangkat lunak (software) tertentu misalnya SPSS atau Eviews untukselanjutnya diregress dengan metode kuadrat terkecil (ordinary least
suare=OLS). Hal ini menimbulkan masalah baru karena data/variabelberskala ordinal. Selama ini metode OLS digunakan oleh hampir sebagianpeneliti. Metode OLS relatif sederhana dan biasanya merupakan metodeestimasi yang pertama kali dipelajari di meja kuliah. Walaupun demikianmetode OLS tidak dapat digunakan untuk semua jenis variabel (model).Secara umum tidak ada alat (metode estimasi) yang dapat dipakai untukseluruh permasalahan penelitian. Setiap alat memiliki keterbatasan; adakeunggulan tapi ada pula kekurangannya. Apabila suatu alat (metodeestimasi) dipaksakan untuk digunakan dalam mengestimasi suatu rumusan(persamaan) yang sebenarnya tidak sesuai maka hasil yang diperoleh akanbias. Hal ini sama saja dengan menimbang sebuah surat dengan timbanganyang biasa digunakan pedagang beras pasar. Untuk itu peneliti akan berupayauntuk mempergunakan alat (metode estimasi) yang tepat.
d. Hubungan antar variabel yang berskala ordinal merupakan hubungan
non-linier sehingga regresi yang dibangun merupakan regresi non-
linier. Regresi non-linier ditunjukkan oleh parameter (koefisien) regresi yangnon-linier. Biasanya diujudkan dalam suatu bilangan berpangkat. Selanjutnyaregresi non-linier ini dapat dituangkan dalam suatu model misalnya model
logit. Model logit bukan merupakan suatu fungsi linier sehingga modeltersebut tidak dapat diesimasi dengan OLS. Untuk keperluan estimasi modeldapat digunakan metode estimasi di luar OLSmisalnya estimasimaximum
likelihood (ML). Metode estimasimaximum likelihood (ML) telah tersedia padabeberapa perangkat lunak seperti Eviews, SPSS, STATA sehingga estimasimodel regresi dengan variabel ordinal telah dapat dilakukan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Obyek PenelitianPenelitian dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah 1 SookoMojokerto
a. Product Moment Correlation.Data dengan skala ordinal Peneliti menggunakan Spearman Correlation(Statistik Non-Parametrik). Statistik Non-Parametrik, yaitu statistik bebas sebaran(tidak mensyaratkan bentuk sebaran parameter populasi, baik normal atau tidak).Selain itu, statistik non-parametrik biasanya menggunakan skala pengukuran sosial,yakni nominal dan ordinal yang umumnya tidak berdistribusi normal. Analisis iniuntuk mengetahui apakah diantara dua variabel terdapat hubungan atau tidakPendidikan Formal Guru (linearitas) dan pengalaman mengajar terhadappenguasaan pedagogik jika ada hubungan bagaimanaka arah hubungan danseberapa besar hubungan tersebut.
b. (Spearman Correlation).Korelasi antara Linearitas Pendidikan Guru (Coefficient Correlation0,566>0,5) dan pengalaman mengajar (Coefficient Correlation 0,542>0,5) terhadappenguasaan pedagogik dalam mengajar adalah positif, atau semakin tinggi LinearitasPendidikan Guru, maka menjadikan penguasaan pedagogik dalam mengajarcenderung semakin bagus. Demikian pula sebaliknya. Angka korelasi (Coefficient
Correlation) menunjukkan kuatnya hubungan kedua variabel tersebut.
Hasil Analisisa. Terjadi korelasi antara Linearitas Pendidikan Guru dan pengalaman mengajarterhadap penguasaan pedagogik dalam mengajar (Spearman Correlataion)b. Model yang mengandung intercept tidak cocok digunakan dengan kata lain modelyang cocok digunakan adalah model yang mengandung variable bebas (Final Model)sesuai tabelModel Fitting Informationc. Data yang digunakan dari observasi/penelitian sesuai dengan model regresi ordinalyang digunakan dan ini berarti bahwa model yang digunakan adalah model yangpaling cocok (Goodness-of-Fit)d. Hasil dari Psudo R-Squere, hal ini mengindikasikan bahwa variabel LinearitasPendidikan Guru dan pengalaman mengajar mampu menjelaskan terhadappenguasaan pedagogik atau dengan kata lain Linearitas Pendidikan Guru danpengalaman mengajar bepengaruh terhadap pengusaan pedagogik.e. Dengan tabel Parameter Estimates, dapat dijelaskan bahwa ada kencenderunganhubungan Linearitas Pendidikan Guru dan pengalaman mengajar terhadappenguasaan pedagogik dalam mengajar.Dari hasil uji diatas pada tabel Test Of Parallel Lines, didapatkan model ordinal(proportional odds) memberi kesesuaian data yang lebih baik secara signifikandisbanding dengan general model.
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Signifikansi Hasil Korelasi (Sig. (2-tailed))Korelasi antara Linearitas Pendidikan Guru dan pengalaman mengajar terhadappenguasaan pedagogik dalam mengajar adalah signifikan (Probabilitas 0,000 jauh lebihkecil daripada 0,05), yang berarti adanya hubungan yang benar-benar signifikan antaralinearitas Pendidikan Guru dan Pengalaman mengajar Terhadap Pedagogik dalamMengajar.
KESIMPULAN DAN SARAN
KesimpulanBerdasarkan analisis hasil penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai berikut1. linearitas bagi guru bersertifikasi pendidik merupakan kesesuaian antara sertifikatpendidikan dengan mata pelajaran yang di ampu oleh guru. Sertifikat pendidiksebagai bukti formal guru professional, melalui uji kompetensi yang diselenggarakanoleh lembaga sertifikasi, di rancang untuk mengungkapkan penguasaan kompetensiseseorang. Guru yang linear pada umumnya lebih kompeten, dan guru yang lebihkompeten ternyata lebih professional dalam melaksanakan tugas, guru yangprofessional akan menghasilkan sesuatu yang baik bagi siswanya. Terdapatpengaruh yang signifikan antara Pengaruh Linieritas Pendidikan Formal GuruTerhadap Kompetensi Pedagogik di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah 1 SookoMojokerto. Dua variable independent yaitu Linearitas Pendidikan Formal Guru dan
Pengalaman Mengajar bersama-sama berkorelasi, dengan signifikansi berbeda,Linearitas Pendidikan Guru lebih signifikan berkorelasi dibanding denganpengalaman mengajar.2. Kecenderungan Linearitas Pendidikan Formal Guru dan pengalaman mengajarsemakin baik akan berpengaruh lebih baik juga terhadap penguasaan pedagogik atausebaliknya hal ini ditunjukkan dengan analisis regresi yang terjadi.
SaranBerdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis merekomendasikan berupa saran-saran sebagai berikut :1. Penguasaan materi dalam mengajar, khususnya dalam proses pembelajaran disekolah, sangatlah menentukan bagi minat dari siswa untuk belajar. Kegagalan gurudalam perencanaan proses pembelajaran dapat dipengaruhi dari cara pandangterhadap diri sendiri, yakni pandangan dan sikap yang negatif serta kurang memilikimotivasi terhadap kualitas kemampuan yang dimiliki, maka mengakibatkan individumemandang seluruh tugas sebagai suatu hal yang sulit untuk diselesaikan sebagaiseorang guru senantiasa harus meningkatkan kemampuan dan profesionalitasnyaMenjadi seorang guru tidak sekadar hanya mengajarkan materipelajaran saja, namun guru juga bertugas untuk membimbing siswanya untukberperilaku yang baik sesuai tujuan yang ditetapkan yaitu berakhlak mulia. Gurujuga bertugas membimbing siswa agar siswa berkembang sesuai tahapan dantugas perkembangannya, melatih seluruh keterampilan (skill) siswa baikintelektual maupun motorik sehingga siswa dapat berani hidup dan survive dimasyarakat yang cepat berubah dan penuh persaingan, memotivasi siswa agar
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mereka dapat memecahkan permasalahan hidup dalam masyarakat yang penuhtantangan dan rintangan, membentuk siswa agar kreatif, inovatif, percaya diri,tanggung jawab, dan lain sebagainya.
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